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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Pe$ne$litian ini akan dilakukan di Rantau Prapat, Kabupate $n 

Labuhanbatu, Provinsi Sumate $ra Utara, de$ngan tujuan me $nganalisis pe $ngaruh 

tingkat pe $ndidikan, pe$latihan akuntansi, dan pe $manfaatan digitalisasi te $rhadap 

kualitas laporan ke $uangan  (Studi Kasus Umkm Di Rantauprapat) 

2. Waktu Penelitian 

Pe$ne$litian ini dire $ncanakan akan dilakukan me $lalui be $be$rapa tahapan, 

de$ngan tahap pe $rtama dimulai pada bulan Nove$mbe $r tahun 2024 hingga 

bulan April tahun 2025 se$bagai tahap pe$nyusunan pe $rposal hingga se$minar 

proposal.  

Tabel 3.1. 

Rencana Penelitian 

  

Keterangan 

  

Bulan 

November Desember Januari  Februari Maret April 

I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

Pe$ngajuan  

dan 

Pe$rse$tujuan 

Judul 

                                

        Pe$nyusunan 

Proposal 
                                

        Bimbingan 

dan Se $minar 

Proposal 

                                

        Pe$ngumpulan 

Data 
                                

        Pe$ngolahan 

Data 
                

        

Sskripsi dan 

Bimbingan 
                                

        Me $ja Hijau                                 

        Sumbe $r : Re $ncana Pe$ne $litian 2024 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi, se$bagaimana dide $finisikan ole $h Sugiyono (2016), me$ncakup 

se$mua obye $k atau subye $k yang me $miliki kualitas dan karakte $ristik te$rte $ntu 

yang me $njadi fokus pe$ne$litian dan analisis untuk me $narik ke$simpulan. 

Populasi dalam pe $ne$litian ini adalah pe $laku UMKM di Rantau Prapat, dan 

je$nis populasi yang digunakan adalah non-probabilitas kare$na jumlah 

populasi yang tidak dike $tahui. 

2. Sampel 

Sampe $l adalah bagian dari jumlah dan karakte $r te$rte $ntu yang dimiliki 

ole $h populasi.Sampe$l yang diambil dari populasi harus be$nar-be$nar 

re$pre$se$ntative $ (me $wakili). Pe $ne$litian ini me $nggunakan sampe$l yang te $rdiri 

dari individu yang pe$rnah me $lakukan pe$mbe $lian produk atau jasa me $lalui 

online $ shop. Pe$nulis me $nggunakan te $knik purposive $ sampling de $ngan 

me $ne$tapkan krite $ria-krite $ria te $rte $ntu yang harus dipe $nuhi ole $h sampe $l 

pe$ne $litian untuk me $mastikan re $le$vansi dan ke $akuratan data. Kare$na jumlah 

populasi tidak dike $tahui se$cara pasti, maka be $sar sampe $l dalam pe $ne$litian ini 

dite $ntukan me $nggunakan rumus Wibisono se$bagai be $rikut :   

 𝑛 = (
𝑍𝑎/2⋅√𝑝(1−𝑝)

ⅇ
)

2

 

Keterangan : 

n = Ukuran sampe $l  

Zα/2 = Tingkat ke$butuhan sampe $l yang dibutuhkan pada pe$ne $litian pada (α=5% 

atau de$rajat ke$yakinan dite$ntukan de$ngan 95% maka Z= 1,96) 
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p = Te$bakan kasar pe$rse$ntase$ yang mau dicari di populasi. Kalau nggak tahu, 

pakai aja 0.5 (50%) biar aman (ukuran sampe $lnya jadi paling ge$de$). 

e $ = margin of e$rror, tingkat ke$salahan yang dapat ditole$rir (dite$ntukan 10%) 

  𝑛 = (
𝑍𝑎/2⋅√𝑝(1−𝑝)

ⅇ
)

2

 

𝑛 = (
1.96 ⋅ √0.5(1 − 0.5)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅

0.10
)

2

 

      

𝑛 = (
1.96 ⋅ √0.25

0.10
)

2

 

        𝑛 = (
1.96 ⋅ 0.5

0.10
)

2

 

𝑛 = (
0.98

0.10
)

2

 

𝑛 = (9.8)2 

𝑛 = 96.04 

 

 

Hasil dari pe$rhitungan rumus Wibisono pada pe $ne $litian ini dike$tahui be $sar sampe $l 

dari populasi yang dipe $rlukan yaitu 96 re$sponde $n yang me $miliki usaha UMKM. 

C. Depenisi Operasional Variabel 

Variabe$l-variabe $l dalam pe $ne $litian ini dide$finisikan se $cara ope$rasional 

se$bagaimana te $rcantum dalam tabe $l be $rikut. 

Tabel 3.2. 

Defenisi Operasional 

No Variabe$l De $pe$nisi Indikator Skala 

1 Tingkat 

Pe $ndidika

n 

(X1) 

suatu prose$s jangka panjang yang 

siste$matis dan te$rorganisasi untuk 

me $nge $mbangkan pe $nge $tahuan, 

ke $te$rampilan, dan ke$mampuan 

te$naga ke$rja manaje $rial me $lalui 

pe $mbe $lajaran konse $ptual dan 

te$oritis., (Ratna De$wi,2016) 

1. Pe $ndidikan 

dasar 

2. Pe $ndidikan 

me $ne $ngah 

3. Pe $ndidikan 

tinggi 

Like$rt 

2 Pe $latihan 

Akuntansi 

adalah upaya untuk me $ningkatkan 

ke $mampuan dan ke$te $rampilan 

1. Me $ngikuti 

pe $latihan 

Like$rt 
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(X2) individu dalam bidang akuntansi, 

se$hingga me $re$ka dapat me $nge $lola 

dan me $nge $mbangkan usaha de$ngan 

le$bih e$fe$ktif dan e$fisie$n (Umami 

dan E$lfan Kaukab, 2020) 

2. Me $ningkatkan 

pe $nge $tahuan 

3. Ke $giatan 

akuntansi 

3 Pe $manfaa

tan 

digitalisas

i (X3) 

prose$s me $ngubah dokume $n atau 

me $dia fisik me $njadi format digital 

untuk me$mudahkan pe $nyimpanan, 

pe $nge $lolaan, dan akse$s data. 

(E $rwin,2020) 

1. E$nte $rtainme $nt 

2. Inte$raction 

3. Tre $ndine$ss 

4. Customization  

Like$rt 

3 Laporan 

Ke $uangan 

(Y) 

Me$nurut He $ry (2014) Laporan 

ke $uangan me $rupakan hasil dari 

prose$s akuntansi yang digunakan 

untuk me $ngkomunikasikan 

informasi ke $uangan pe$rusahaan 

ke $pada stake$holde$rs. 

1. Re $le $van 

2. Andal 

3. Dapat 

dibandingkan 

4. dapat 

dipahami 

Like$rt 

Sumbe $r : Data Pe $ne$litian 2024 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Data prime $r digunakan dalam pe $ne$litian ini. Data prime $r adalah data yang 

dipe $role$h langsung dari sumbe $r aslinya, yaitu re$sponde$n, tanpa pe$rantara 

(Sugiyono, 2016). 

2. Sumber Data 

Data dikumpulkan me $lalui kue $sione$r yang dibagikan ke $pada re $sponde$n 

yang te $lah dite $ntukan, untuk me $mpe $role$h informasi yang re $le$van de $ngan 

pe$ne $litian. Angke $t me $rupakan alat pe $ngumpul data yang te$rdiri dari 

pe$rtanyaan atau pe $rnyataan te $rtulis yang dirancang untuk me $ndapatkan 

informasi dari re $sponde$n. (Sugiyono, 2016). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data pe$ne $litian ini dikumpulkan me $lalui kue $sione$r yang dibagikan 

ke$pada re $sponde$n untuk me $ndapatkan jawaban atas pe $rnyataan yang diajukan. 

Kue$sione$r adalah me $tode$ pe $ngumpulan data de $ngan me $mbe $rikan pe$rtanyaan 
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te $rtulis ke$pada re $sponde$n untuk dijawab, biasanya de $ngan pilihan jawaban yang 

te $lah dite $ntukan. (Sugiyono, 2016). Skala Like $rt digunakan untuk me $ngukur 

jawaban re$sponde$n de$ngan me $ngkate $gorikan jawaban dalam be $be$rapa tingkat, 

se$pe$rti: 

 

Tabel 3.3. 

Tabel Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Se $tuju (SS) 5 

Se$tuju (S) 4 

Kurang Se$tuju (KS) 3 

Tidak Se $tuju (TS) 2 

Sangat Tidak Se $tuju 1 

Sumbe $r : Data Diolah 2024 

 

F. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas Instrumen 

Me$nurut (Arifin, 2012) Validitas adalah tingkat ke $te $patan suatu 

instrume $n dalam me $ngukur apa yang se$harusnya diukur, se$hingga 

instrume $n te $rse$but dapat diandalkan untuk me $ngumpulkan data yang 

akurat. Pada pe $ne$litian ini untuk me $nguji validitas angke $t/instrume $n 

pe$ne $litian, digunakan te $knik kore$lasi produk mome$nt dari pe $rson 

(Arikunto, 2016); 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁Ʃ𝑥𝑦 − (Ʃ𝑥)(Ʃ𝑦)

√(𝑁Ʃ𝑥2 − (Ʃ𝑥2)(𝑁Ʃ𝑦2 − (Ʃ𝑦)2)
 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦  = Koe$fisie$n Kore$lasisatu ite $m 

𝑥  = Skor ite$m 

𝑦  = Skor total 

𝑁  = Jumlah subje $k pe$ne$litian 

Ʃ𝑥𝑦  = Jumlah pe $rkalian skor ite $mdan skor total 

Ʃ𝑥  = Jumlah skor ite $m 
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Ʃ𝑦  = Jumlah skor total 

Jika rxy ≥ rtabe $l, maka ite $m instrume $n valid, dan jika rxy < rtabe $l, maka ite $m 

instrume $n tidak valid.  

 

 

 

 

2. Uji Realibilitas Instrumen 

Me$nurut  (Arifin, 2012) Re$liabilitas adalah tingkat konsiste $nsi dan ke$andalan 

suatu instrume $n dalam me $ngukur variabe$l pe $ne $litian. Re $liabilitas be $rkaitan 

de$ngan ke $pe$rcayaan dan konsiste $nsi instrume $n dalam me $ngukur se$suatu 

se$suai de$ngan krite $ria yang dite $ntukan (Arikunto, 2016) dalam hal ini 

me $nje$lasakan bahwa jika rhitung ≥ rtabe $l maka instrume $n te $rpe$rcaya (re $liabe $l), 

dan jika rhitung< rtabe $l maka instrume $n tidak re $liabe $l (tidak te $rpe $rcaya). 

Pe$ngujian re$liabilitas angke$t dalam pe $ne$litian ini dilakukan me $nggunakan 

program SPSS ve$rsi 20 for Windows. 

G. Metode Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis de$skriptif digunakan untuk me $nggambarkan se $baran jawaban 

re$sponde$n te $rkait variabe $l yang diukur. Se$baran jawaban re$sponde$n akan 

me $nunjukkan ke$ce $nde$rungan umum dari jawaban yang dibe $rikanNilai skor 

rata-rata digunakan se$bagai dasar untuk me $ne$ntukan ke$ce $nde$rungan jawaban 

re$sponde$n pada se$tiap variabe $l, yang ke $mudian dikate $gorikan me $nggunakan 

thre $e$ box me $thod (Sugiyono, 2016).  
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

b. Uji normalitas dilakukan untuk me $ne$ntukan apakah data se $tiap 

variabe $l be $rdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2013). Uji 

normalitas pe $nting dilakukan kare $na asumsi normalitas data atau 

re$sidual se $ring kali dipe $rlukan dalam analisis statistik lanjutanJika 

asumsi normalitas tidak te $rpe$nuhi, maka pe $nggunaan statistik 

parame $trik me $njadi tidak te $pat dan dapat me $nghasilkan ke $simpulan 

yang salah. Pe$ngolahan data dalam pe$ne $litian ini me $nggunakan 

aplikasi SPSS ve$rsi 20.0 untuk me $ndapatkan hasil yang akurat. 

 

Inte $rpre$tasi dari uji normalitas adalah : 

1. Mode$l re $gre$si me $me $nuhi asumsi normalitas jika data re $sidualnya 

me $nye $bar di se $kitar garis diagonal pada plot normalitas atau 

me $mbe $ntuk distribusi normal pada grafik histogram. 

2. Mode$l re $gre$si tidak me $me $nuhi asumsi normalitas jika data 

re$sidualnya me $nye $bar jauh dari garis diagonal atau tidak 

me $ngikuti arah garis diagonal pada plot normalitas, atau jika 

distribusi pada histogram tidak me $mbe $ntuk kurva normal. 

c. Uji Multikolinearitas 

d. Uji multikolinie $ritas dilakukan untuk me $nge$tahui apakah te $rdapat 

kore$lasi yang kuat antar variabe $l be$bas dalam mode $l re $gre$si (Ghozali, 

2013). Jika tidak te $rdapat kore $lasi yang kuat antar variabe $l 

inde $pe$nde$n, maka mode$l re $gre$si dianggap baik dan dapat diandalkan. 
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Se$baliknya, jika te $rdapat kore $lasi yang kuat, maka mode $l re$gre $si 

mungkin tidak stabil dan hasilnya pe $rlu diinte $rpre$tasikan de $ngan hati-

hati.. 

1) Nilai kore $lasi di atas 0,90 antar variabe $l inde$pe $nde$n me $nunjukkan 

adanya multikolinie $ritas dalam mode $l re $gre$si. 

2) Multikolinie $ritas dapat ditole $ransi jika nilai Variance $ Inflation 

Factor (VIF) kurang dari 10. 

3) Multikolinie $ritas juga dapat diindikasikan jika te $rdapat satu atau 

le $bih E$ige $n Value$ yang me $nde$kati 0 pada variabe $l be $bas. 

e. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan uji he$te $roske$dastisitas adalah untuk me $nde$te$ksi apakah varians 

re$sidual dalam mode$l re $gre$si homoge $n atau tidak. Jika varians re$sidual 

tidak konstan, maka mode $l re $gre$si te $rse$but me $ngalami 

he$te $roske$dastisitas (Ghozali, 2013). Pe $ngambilan ke $putusan atas hasil uji 

he$te $roske$dastisitas didasarkan pada: 

1) Jika pola te $rte$ntu dite$mukan, se $pe$rti adanya pe $mbe $ntukan pola titik 

yang te $ratur (me $le $bur ke$mudian me $nye $mpit, be $rge$lombang) be$rarti 

te $rjadi he$te$roske$dastisitas 

2) Jika tidak ada pola yang je$las dan titik-titik re$sidual me $nye $bar se$cara 

acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal ini 

me $nunjukkan bahwa tidak te $rjadi he$te$roske$dastisitas. 
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3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji analisis line $ar be$rganga akan digunakan dalam me $lihat pe $ngaruh yang 

timbul dari indikator variabe $l inde$pe $nde$n te$rhadap variabe $l de $pe$nde $n de$ngan 

pe$rsamaan : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ e$ 

Ke$te $rangan : 

Y  =  Laporan Ke $uangan 

X1 =  Tingkat pe $ndidikan 

X2 =  Pe$latihan Akutansi 

X3  =  Pe$manfaatan digitalisasi 

a  =  Konstanta 

b  =  Parame $te$r yang dicari 

e$ = Tingkat Ke$salahan 

 

4. Uji Hipotesis 

Untuk me $mvalidasi hipote $sis, dipe $rlukan analisis statistik yang te $pat, 

se$pe$rti me $lakukan uji statistik te $rte $ntu 

a. Uji t 

Uji t digunakan untuk me $nge $tahui apakah variabe $l inde $pe$nde$n (X) se$cara 

individual me $miliki pe$ngaruh signifikan te $rhadap variabe $l de $pe$nde $n (Y). 

Pe$ngujian signifikansi dapat dilakukan de$ngan me $mbandingkan nilai t-

hitung de $ngan t-tabe $l pada tingkat ke $salahan 5% (α = 0,05). Jika nilai t-

hitung ≥ t-tabe$l, maka variabe $l inde $pe$nde $n me $miliki pe $ngaruh signifikan 

te $rhadap variabe $l de $pe$nde $n. De$rajat ke$be$basan (df) untuk uji t dihitung 

de$ngan rumus df = n - k - 1, di mana n adalah jumlah obse $rvasi dan k 

adalah jumlah variabe $l inde$pe $nde$n. Uji F dapat digunakan untuk 

me $nge$tahui be $sar pe$ngaruh se $luruh variabe $l be $bas (X) yang diajukan 

se$cara be $rsamaan te$rhadap variabe $l te $rikat (Y)." Pada nilai t yang 
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ditampilkan bisa dike $tahui variabe $l yang le $bih dominan dalam 

me $mbe $rikan pe $ngaruh te $rhadap variabe $l te$rikat. Pe $rhitungan statistik dan 

analisis data dalam pe$ne $litian ini me $nggunakan program SPSS ve$rsi 20.0. 

t = 
𝑟√𝑛−1

√1−𝑟2
  Sumbe $r : (Priyatno, 2013) 

Keterangan : 

t = Nilai thitung 

n = Jumlah re $sponde$n 

r = Koe$fisie$n kore$lasi hasil rhitung 

 

b. Uji F 

Me$nurut (Priyatno, 2013) Uji F digunakan untuk me $nguji apakah 

variabe $l inde $pe$nde $n se$cara simultan atau be $rsama-sama me $miliki 

pe$ngaruh signifikan te$rhadap variabe $l de $pe$nde $n. Analisis statistik de $ngan 

uji F akan me $nggunakan program SPSS ve$rsi 20.0, de $ngan tingkat 

signifikansi 5% (α = 0,05) Dapat dilihat dari rumus se $bagai be $rikut : 

Fhitung = 
𝑅2/𝐾

(1−𝑅2
(𝑁−𝐾−1⁄

  (Priyatno, 2013) 

Keterangan : 

R = Koe$fisie$n kore$lasi ganda 

K = Jumlah variabe $l inde$pe $nde$n 

N = Jumlah sampe $l 

 

Inte $rpre$tasi atau dasar pe$ngambilan ke$putusan dari hasil pe$ngujian 

simultan (Uji F) yaitu : 

1) Jika Fhitung< Ftabe$l, maka H0 dite $rima dan Ha ditolak, be $rarti variabe $l 

inde $pe$nde$n tidak be$rpe$ngaruh se $cara simultan te $rhadap variabe $l 

de$pe $nde$n. 
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2) Jika Fhitung> Ftabe$lmaka H0 ditolak dan Ha dite$rima, be $rarti variabe $l-

variabe $l inde $pe$nde$n be$rpe$ngaruh simultan te $rhadap variabe $l 

de$pe $nde$n. 

 

c. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koe$fisie$n de $te $rminasi ini be $rtujuan untuk me $ngukur ke$mampuan 

mode $l dalam me $nje$laskan variasi variabe$l inde $pe$nde$n. Nilai koe $fisie $n 

de$te $rminasi (R²) be $rkisar antara 0 dan 1. Se$makin me $nde$kati 1, maka 

mode $l se$makin baik dalam me $nje$laskan variasi variabe $l de$pe $nde$n, 

artinya variabe $l inde$pe$nde $n me $mbe $rikan hampir se$luruh informasi yang 

dibutuhkan untuk me$mpre $diksi variabe $l de$pe $nde$n. (Ghozali, 2013). Jika 

nilai R² ke $cil (me $nde$kati 0), maka ke $mampuan variabe $l inde $pe$nde$n 

dalam me $nje$laskan variasi variabe $l de $pe$nde $n sangat te $rbatas, artinya 

masih banyak variasi yang tidak dapat dije$laskan ole $h mode$l. Rumus 

untuk analisis koe $fisie$n de $te$rminasi (R²) adalah: 

KD = r
2
 x 100% 

Keterangan : 

KD = Koe$fisie$n De$te $rminasi 

r = Koe$fisie$n kore$lasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


